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ABSTRAKSI

Profesi tumbuh dan berkembang akibat dari perkembangan spesifikasi-
spesifikasi disiplin ilmu pengetahuan yang ada hingga saat ini. Dengan adanya
perkembangan yang terus menerus dari hasil pemikiran manusia ini dan didorong
oleh tuntutan kehidupan yang semakin khusus, maka profesi sebagai sebuah
pekerjaan menjadi kenyataan yang sulit dihindari. Akibat lebih jauh yakni
timbulnya jenis-jenis profesi yang ada dalam masyarakat dan hubungan saling
ketergantungan tiap individu pada pelayanan profesional. Keberadaan profesi
merupakan akibat dari kebutuhan masyarakat terhadap aspek-aspek kehidupan
yang semakin komplek. Pengertian profesi sering disamakan dengan pekerjaan
yang dilakukan oleh setiap orang, karena baik pekerja biasa maupun seorang
profesional sama-sama menggantungkan kebutuhan hidupnya dari kegiatan yang
dilakukan. Karakteristik khusus yang membedakan profesi dengan pekerjaan
lainnya adalah bahwa, kegiatan-kegiatan yang dilakukan seorang profesional
harus dilandasi keahlian dan ketrampilan tertentu dan bersifat tetap. Sementara
pekerjaan biasa lebih didorong oleh pemenuhan kebutuhan hidup belaka tanpa
dilandasi keahlian yang memadai sebagaimana yang dimiliki para profesional.

Semakin beragamnya profesi yang berkembang saat ini, berdampak pada
kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan seorang profesional, sehingga
masyarakat kurang memperhatikan perilaku-perilaku menyimpang yang mungkin
dilakukan oleh profesional. Hal ini disebabkan pula oleh kurangnya pengetahuan
masyarakat. Dari sini timbullah berbagai kemungkinan terjadinya penyalahgunaan
tindakan profesional terhadap masyarakat sebagai obyek pelayanan. Dengan
melihat realita tersebut, maka perlu adanya suatu standar pelayanan yang
melandasi seorang profesional dalam rangka menjalankan profesinya. Hal ini
secara intrinsik menunjukkan bahwa pelaksanaan suatu profesi akan berkaitan erat
dengan kaidah-kaidah moral baik dalam putusan tindakan, mutu pelayanan dan
akibat yang ditimbulkan dari keahlian profesional tersebut.

Dari sinilah urgensi pembahasan mengenai etika profesi akan menemukan
korelasinya. Dalam arti lain, suatu profesi tidak hanya dipahami sebagai
pelaksanaan suatu keahlian dan ketrampilan profesional belaka. Namun akan
selalu berkaitan erat dengan etika yang ada dalam masyarakat. Untuk mendukung
pelaksanaan suatu profesi sesuai dengan norma etik yang ada, maka diupayakan
adanya kodifikasi terhadap kaidah-kaidah moral yang terdapat dalam dunia
profesi. Hasil dari kodifikasi ini terwujud dalam kode etik suatu profesi yang
bersangkutan misalnya, kode etik kedokteran, hakim, jaksa dan lain-lain. Namun
ternyata keberadaan kode etik tersebut tidak menjamin pelaksanaan profesi yang
bertanggungjawab. Dari sinilah pentingnya etika yang berdasar pada sumber
hukum Islam yakni al-Qur’an dan hadits, karena hukum Islam yang bersifat
Universal dan komprehensif mencakup segala aspek kehidupan, termasuk di
dalamnya etika dalam menjalankan profesi. Untuk menemukan etika profesi
dalam hukum Islam, sebagai padanan maka digunakan pedoman pokok profesi
secara umum yaitu, profesi yang dijalankan berdasarkan pelayanan (altruistic),
berlandaskan pada nilai-nilai luhur, adanya sikap sosial dan memperhatikan



keseluruhan hidup bersama, berdasar pada solidaritas. Keempat pedoman tersebut
yang merupakan etika profesi, sehingga pelaksanaan profesi selain berdasarkan
ketrampilan dan pengetahuan juga diintegralkan dengan nilai-nilai moral.




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Setiap manusia dalam hidupnya selalu berupaya untuk mengejar kebaikan
dan kebahagiaan sebagai cita-cita hidupnya. Ada yang hanya mengupayakan
kebahagiaan jasmaniah semata-mata (Hedonisme), ada yang mengupayakan
kebahagiaan melalui aspek-aspek kegunaan (Utilitarisme), ada yang menganggap
kebajikan sebagai sumber kebahagiaan (Stoisisme), dan ada pula yang
menganggap realisasi diri sebagai sumber kebahagiaan. '

Disamping itu, manusia juga tidak dapat menjalani hidupnya bila tanpa
penggunaan ataupun pemilikan barang-barang material. Manusia menurut
kodratnya harus mengupayakan barang-barang material tersebut. Untuk tujuan
tersebut manusia harus bekerja. Jadi, pada hakikatnya kerja merupakan bagian
kodrati manusia bahkan bersifat intregrasi terhadap kodratnya.?

Orang dewasa hidup dari pekerjaan dan profesinya, tidak
menggantungkan nasibnya pada usaha orang lain. Pekerjaan dan profesi itu tidak
hanya dilaksanakan dan dihayati demi sesuap nasi melainkan juga dengan maksud
yang lebih dalam, misalnya untuk memperluas pengalaman. Dengan bekerja,

manusia mengembangkan bakat dan kemampuannya, baik profesi guru, dokter,

! E. Sumaryono, Etika Profesi Hukum, cet. ke-1 (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him.5

2 Ibid., hlm, 6



hakim, dan pekerjaan-pekerjaan lainnya. Maka, kerja bukan hanya sebagai sarana
mencari nafkah namun juga sebagai upaya memanusiakan manusia.’

Agar kerja manusia menjadi efektif, diperlukan faktor pendukung
misalnya, adanya kerjasama antar manusia. Dari kondisi ini manusia kemudian
membentuk “profesional“. Profesi tumbuh dan berkembang akibat dari
perkembangan spesifikasi-spesifikasi disiplin ilmu pengetahuan yang ada hingga
saat ini. Karena dergan adanya perkembangan yang terus-menerus dari hasil
pemikiran manusia ini dan didorong oleh tuntutan kehidupan yang semakin
khusus maka, profesi menjadi kenyataan yang tidak bisa dihindari.

Akibat lebih jauh yakni timbulnya jenis-jenis profesi yang ada dalam
masyarakat dan hubungan saling ketergantungan tiap pribadi pada pelayanan yang
profesional. Dalam praktek sehari-hari pengertian profesi sering disamakan
dengan pekerjaan yang dilakukan setiap orang. Karena baik pekerja biasa maupun
para profesional sama-sama menggantungkan kebutuhan hidupnya dari kegiatan
yang dilakukan. Karakteristik yang mengindikasikan adanya kegiatan profesional
adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan ini dilandasi keahlian dan keterampilan
tertentu dan bersifat tetap. Sementarav pekerjaan biasa lebih didorong oleh
pemenuhan kebutuhan hidup belaka tanpa dilandasi keahlian yang memadai
sebagaimana yang dimiliki para profesional.

Dengan spesialisasi keahlian, kemampuan intelektual dan pelayanan yang

memadai, manusia dapat meningkatkan kesejahteraan hidup baik secara material

3 Purwa Hadiwardoyo, Moral dan Masalahnya, cet. ke-1 (Yogyakarta: Kanisius, 1990),
him. 94.




maupun spiritual. Meskipun demikian dari satu sisi spesialisasi keahlian
memberikan keuntungan yang besar namun di sisi lain sering juga menjadikan
manusia melakukan perbuatan yang melanggar norma-norma.*

Karena pada umumnya seorang spesialis memusatkan perhatiannya hanya
pada sisi teknis belaka. Sehingga sebuah profesi dapat saja dikomersilkan untuk
memenuhi kebutuhan pribadi tanpa memperdulikan tanggung ja@ab sosial. Dari
realitas inilah perlu ditegakkan norma-norma yang dapat mengarahkan kehendak
berbagai pihak. Kita dapat melihat realitas yang pernah terjadi, dimana sebuah |
profesi yang tidak disertai dengan nilai-nilai moral akan menyebabkan
penyalahgunaan tindakan. Seperti peristiwa dimana para perawat berusaha
membunuh beberapa pasien tua yang rewel, polisi yang memperlakukan tahanan
secara tidak manusiawi, beberapa wartawan atau reporter yang memberitakan hal-
hal yang dapat mengganggu stabilitas nasional. Semua peristiwa tersebut dapat
mendorong klien untuk selalu bersikap waspada dan mempercayakan pelayanan
profesional yang selayaknya diterima.’

Oleh karena itu dalam setiap profesi perlu disadari bahwa etika merupakan
komponen inheren dalam segenap profesi. Karena setiap profesi merupakan
realitas sosial, artinya profesi hanya berkembang karena dalam masyarakat ada
kebutuhan. Profesi hanya dapat memenuhi kebutuhan itu apabila ia dapat

dipercayai, dan standar kepercayaan itu adalah berpegang pada standar-standar

* Ibid., him. 30.

5 Ibid., hlm. 73.




etis tertentu. Hanya standar-standar etis yang dapat menjamin bahwa seorang
profesional akan berusaha untuk selalu mempertahankan standar profesinya.®

Akibat lebih jauh yang ditimbulkan oleh perkembangan profesi dan
adanya suasana saling ketergantungan masyarakat kepada pelayanan profesional
itu adalah mengimplikasikan pada tuntutan-tuntutan norma etis yang melandasi
pelayanan yang profesional. Karena sifat profesi yang terbatas, khusus dan unggul
ini maka, bukan tidak mungkin akan terjadi gejala-gejala penyalahgunaan
terhadap profesi yang dimiliki. Berdasarkan kategori khusus yang dimiliki
seorang profesional tersebut, maka kemungkinan terjadinya penyalahgunaan
tindakan yang dilakukan oleh seorang profesional rentan terjadi. Kemungkinan ini
timbul berdasarkan asumsi, bahwa masyarakat sebagai obyek pelayanan tidak
mampu memberikan kontrol terhadap tindakan yang dilakukan seorang
profesional karena minimnya pengetahuan masyarakat tentang hal itu. Pada
dasarnya seorang profesional sendiri yang dapat menilai apakah pelayanan yang
diberikannya sesuai dengan standar etis atau tidak. Untuk melindungi pelaksanaan
profesional dalam batas-batas keahlian dan ketrampilan yang dimiliki, maka
didalamnya terdapat tuntutan-tuntutan pada norma etika profesi.

Dari sinilah urgensitas pembahasan etika profesi akan menemukan
korelasinya. Dalam arti lain, suatu profesi tidak hanya dipahami sebagai
pelaksanaan suatu keahlian dan keterampilan profesional belaka. Namun akan

selalu berkaitan dengan etika yang ada dalam masyarakat, untuk mendukung

@ Purwa Hadiwaryono, Moral dan Masalahnya, him. 11.
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pelaksanaan suatu profesi sesuai dengan norma etika yang ada. Maka diupayakan
adanya kodifikasi terhadap kaidah-kaidah moral yang terdapat dalam dunia
profesi. Hasil dari kodifikasi ini terwujud dalam kode-kode etik suatu profesi yang
bersangkutan misalnya, kode etik jurnalistik, hukum, dokter, dan lain-lain.

Dari sinilah peran agama Islam sebagai sumber aturan sangat diperlukan
dalam segenap kehidupan. Karena norma etika yang bersumber dari agama lebih
mempunyai daya ikat yang kuat dan kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan.
Demikian pula dengan hukum Islam yang pada dasarnya merupakan refleksi dar
norma-norma dalam menjalankan segala aspek kehidupan. Nilai-nilai itulah yang
nantinya akan menciptakan hubungan sosial yang harmonis sebagai upaya
mewujudkan kemaslahatan bersama.

Pada dasarnya hukum Islam dewasa ini sebagian merupakan hukum yang
tidak tertulis dalam kitab perundang-undangan, tetapi menjadi hukum yang hidup,
berkembang dan berlaku serta dipatuhi oleh masyarakat muslim, yang berdiri
sendiri disamping undang-undang tertulis. Hal ini merupakan keharusan sejarah
untuk memenuhi kebutuhan serta hajat hidup masyarakatnya. Terutama
masyarakat Indonesia yang sebagian besar penduduknya beragama Islam.” Dalam
figh-figh klasik yang bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah tersebut tidak
terdapat pembahasan mengenai etika profesi secara eksplisit dan spesifik. Namun

demikian hukum Islam yang bersifat fleksibel tidak menutup kemungkinan untuk

7 Muhammad Idris Ramulyo, Azas-azas Hukum Islam:Sejarah Timbul dan
Berkembangnya Kedudukan Hukum Islam dan Sistem Hukum di Indonesia, cetke-2 (Jakarta: Sinar
Grafika, 1997), him. 52.




menentukan eksistensi etika profesi dengan merujuk pada ayat-ayat al-Qur’an
maupun Hadits nabi. yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk mengakui
eksistensi etika profesi.

Maka dari itu, jika permasalahan etika profesi tersebut tidak ditemukan
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, bukan berarti Islam tidak mengakui etika profesi
karena pada dasarmnya hukum amaliyah yang diambil dari dalil-dalil syar’iyyah
berlandaskan pada empat dasar pokok yakni : Al-Qur’an, as-Sunnah, al-[jma’, al-

8 Berdasarkan permasalahan tersebut diatas penyusun tertarik untuk

Qiyas.
meneliti dan membahas etika profesi dalam perspektif hukum Islam. Sehingga
tidaklah cukup bagi seorang profesional dengan hanya memiliki kemampuan
intelektual dan teknis namun juga diintregalkan dengan etika agar pelayanan yang

diberikan memuaskan.

B. Rumusan Masalah.
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah
untuk mempermudah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah unsur-unsur dari etika profesi ?

2. Bagaimanakah etika profesi dalam perspektif hukum Islam ?

¥ Abdul Wahab Khallaf, Ushiil Figh, cetke-2 (Kairo: Dar Al Qolam, 1978), him. 21.




C. Tujuan dan Kegunaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan unsur-unsur dari etika profesi
2. Untuk menjelaskan bagaimanakah etika profesi dalam perspektif hukum
Islam
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan teoretis maupun
praktis bagi umat Islam untuk dapat menjadikan nilai-nilai al-Qur’an dan al-
Hadits yang berkaitan dengan etika profesi, sebagai ruh, referensi dan motivasi
masyarakat muslim dalam rangka ikut berperan serta dalam ikut membangun

profesionalisme umat Islam baik dalam skala nasional maupun internasional.

D. Telaah Pustaka.

Sebagai bagian dari etika terapan, etika profesi menjelaskan asas-asas dari
nilai etis yang terdapat dalam kegiatan profesional. Hal ini didukung oleh
perhatian masyarakat luas pada tema di atas, mengingat implikasi yang dihasilkan
tidak hanya menyangkut pada kalangan profesional namun juga pada masyarakat
sebagai klien atau subyek pelayanan.

Ada banyak karya ilmiah yang membahas tema tentang etika profesi
seperti etika profesi medis, hukum, akuntan, dosen dan lain-lain. Karena sifatnya
yang spesifik tersebut, maka penelitiaﬁ yang akan penulis IMM adalah
menyangkut kerangka pemahaman dari etika profesi secara umum. Yakni tuntutan

dasar dari norma etika dari hukum Islam. Dengan arah demikian, maka



pembahasan ini akan terhindarkan dari pembahasan etika profesi khusus dalam
disiplin keilmuan tertentu.

Pembahasan mengenai etika profesi dikemukakan oleh Franz Magnis
Suseno, Kees Bertens dan kawan-kawan dalam buku dengan judul “Etika Sosial”,
dalam buku tersebut dikemukakan perihal profesi yang dibedakan menjadi dua.
Pertama, profesi pada umumnya yang berarti segenap pekerjaan untuk
memperoleh nafkah hidup yang membutubkan suatu keahlian. Kedua, profesi
luhur yaitu profesi yang tujuannya adalah suatu pengabdian kepada sesama
manusia. Dalam buku tersebut diuraikan pula tentang prinsip-prinsip dari kedua
tipe profesi tersebut. Tuntutan dari prinsip-prinsip tersebut hanya dapat dilakukan
oleh orang yang mempunyai idealisme dalam arti bahwa ia sungguh-sungguh
tanpa pamrih melayani sesama manusia mer;ufﬁt jalur pr‘<.)fe..sinya.9

Kajian selanjutnya tentang etika profesi dilakukan pula oleh Franz Magnis
Suseno dalam bukunya yang berjudul “Filsafat Kebudayaan Politik (Butir-butir
Pemikiran Kritis)”’, namun disini dia lebih memfokuskan pembahasan pada etika
profesi kedokteran yang menurutnya profesi ini lébih banyak mendapat tantangan
dari perkembangan ilmu dan teknologi."

Pembahasan secara panjang lebar mengenai etika profesi yang dimulai
dari sejarah kemunculannya, berawal dari profesi secara umum untuk semua jenis

pekerjaan yang pada akhirnya mengambil spesifikasi dalam bentuk profesi dengan

9 Franz Magnis Suseno, Kees Bertens dkk, Etika Sosial: Buku Panduan Mahasiswa, cet.
ke-3 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1939), him. 68.

' Franz Magnis Suseno, Filsafat Kebudayaan Politik: Butir-Butir Pemikiran Kritis,
cet.ke-2 (Jakarta:Gramedia: Pustaka Utama, 1992), him.92




kriteria memiliki pengetahuan intelektual serta kemampuan teknis. Uraian ini
dipaparkan oleh B. Kieser.!! Buku yang membahas etika profesi secara
komprehensif dilakukan oleh para pakar diberbagai bidang masing-masing. Buku
tersebut berjudul “Membangun Profesionalisme Muhammadiyah”, sebuah buku
yang diterbitkan oleh Lembaga Pengembangan Tenaga Profesional bekerjasama
dengan UAD Press. Dalam buku tersebut pembahasan disesuaikan dengan
spesifikasi masing-masing bidang profesi misalnya, “ Profesionalisme dalam
Perspektif Islam”, di tulis oleh Juhaya S Praja, Syamsul Anwar dan Fadlil
Munawar Mansur.”Profesionalisme dalam Dunia Pendidikan”, di tulis oleh
Zamroni yang dilanjutkan dengan pembahasan tentang profesionalisme dalam
bidang kesehatan, ekonomi dan bisnis. Meskipun kajian dalam buku tersebut
memiliki tema yang beragam, namun persamaan dalam pembahasan tersebut
terletak pada bagaimana mengoptimalkan kemampuan intelektual, teknis dan
diintegralkan dengan nilai etika. Dengan tiga kriteria tersebut diharapkan
organisasi Muhammadiyah dengan para genergsi mudanya mampu menjadi
seorang yang profesional dalam menjalankan profesinya. Sehingga dapat
memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat sebagai klien.
Walaupun buku tersebut merupakan buku yang cukup mewakili dalam
kajian profesionalisme, namun demikian pokok permasalahan yang diangkat oleh
para penulisnya memiliki perbedaan yang esensial dengan apa yang menjadi

pokok permasalahan penyusun, dalam hal ini adalah hukum Islam sebagai alat

" Bernhard Kieser, "Etika Profesi Tantangan Untuk Menjadi Hati Nurani Masyarakat,
Basis. No. XXXV (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), him.68-77
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analisis. Disamping beberapa karya yang telah disebutkan tersebut, masih terdapat
sebuah karya (tidak diterbitkan), yang membahas masalah etika profesi yaitu
sebuah skripsi yang berjudul, Etika Profesi: (Telaah Pendekatan Filsafat Moral),
karya Muhammad Rodlin Fakultas Ushuluddin Jurusan Filsafat, yang mengkaji
tentang prinsip-prinsip etika yang melekat dalam kegiatan profesional. Secara
spesifik skripsi memfokuskan pembahasan pada filsafat moral. Pada akhirnya ini
semua meyakinkan penyusun untuk melanjutkan penelitian. Sehingga
kemungkinan akan adanya duplikasi ilmiah tidak terjadi. Maka layak kiranya bagi

penyusun untuk melanjutkan penelitian dalam bentuk skripsi ini.

E. Kerangka Teoretik

Pada dasarnya arti profesi memiliki kesamaan dengan arti kerja, perbedaan
esensial dengan pekerjaan pada umumnya adalah adanya kategori berupa
kemampuan intelektual dan ketrampilan teknis. Pekerjaan seorang profesional
berdasar pula pada pelayanan terhadap sesama (bersifat altruistik), bukan hanya
sekedar untuk mendapatkan penghasilan. Namun dengan adanya kriteria-kriteria
tersebut tidak menjamin pelaksanaan suatu profesi yang bertanggungjawab. Dari
sinilah diperlukan adanya pedoman dalam menjalankan suatu profesi yang berupa
nilai-nilai moral. Dengan adanya nilai-nilai tersebut, maka pelayanan yang
diberikan seorang profesional akan sesuai dengan harapan masyarakat sebagai
klien. Adapun beberapa pedoman yang dapat dijadikan sebagai standar perilaku
adalah : adanya upaya untuk memberikan pelayanan, berlandaskan pada nilai-nilai

luhur misalnya, jujur, terpercaya, adil dan bertanggungjawab.
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Islam merupakan metode (manhaj) dalam beraktifitas dan penerang
(bashirah) untuk kehidupan akhirat. Di dalamnya mengatur hubungan manusia
dengan apa yang ada di sekitarnya, baik sesama manusia sendiri ataupun dengan
makhluk hidup yang lain secara adil untuk merealisasikan kebahagiaan bagi
manusia di dunia dan akhirat. Aturan-aturan yang ada di dalamnya seperti
perundang-undangan kemasyarakatan, perekonomian, bertujuan untuk kebaikan
bagi semua manusia."?

Ajaran Islam bersifat universal dan komprehensif. Universal artinya
umum, dan komprehensif artinya mencakup seluruh bidang kehidupan. B Secara
garis besar legislasi Islam (ar-Tasyri’ al-Islami) dapat diklasifikasikan menjadi
dua yaitu ibadah (dimensi vertikal) dan muamalah (dimensi horizontal). Salah satu
keistimewaan legislasi Islam adalah ketika merinci hukum yang tidak berubah
(bersifat konstan) dan mengglobalkan hukum yang dapat berubah demi
langgengnya syari’ah tersebut'®.

Maka dapat dikatakan bahwa hukum Islam bersifat serba meliputi tidak
ada perilaku manusia yang tidak terjangkau oleh aturan hukum Islam." Teori ini

sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an

12 1sa Abduh, Al-Igtishad fi al-Qur’an wd as-Sunnah, (Kairo : Daar Al-Ma’arif, 1982),
him. 7

'* Hasbi Ash-shiddieqy, Filasafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 177

' Jad al-Haq Ali Jad al-Haq, al-Figh al-Islam Muriinatuhii wa tathawatuhii, (kairo:
Majma’ Buhus al-Islamiyyah, 1989), him 109

' Mujiono Abdillah, Epistemologi Syara’: Mencari Format Baru Figh Indonesia,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 165
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Dengan demikian di dalam berperilaku kerja tetap terlingkupi oleh hukum
hal ini sesuai dengan tujuan hukum yakni untuk mengendalikan masyarakat.'’
Dan juga searah dengan tujuan disyariatkannya hukum Islam yakni untuk
merealisasikan dan melindungi kemaslahatan manusia.'®

Wacana etika tidak dapat dipisahkan dari aspek hukum aturan etika dan
hukum berkaitan erat satu sama lain serta saling mempengaruhi. Sedangkan
hukum sebagai suatu norma, sebagai agama, kesusilaan dan kesopanan menurut
Van Apel Doorn adalah suatu etika.'* Hukum Islam yang bersumber pada wahyu
Allah mempunyai sifat yang khas selain mempunyai sifat yang memungkinkan
penerapannya pada interaksi sosial pada umumnya, juga profesi pada khususnya.
la juga mengandung petunjuk moral yang bersifat abadi. Dengan petunjuk-
petunjuk moral itu hukum Islam mengajak umat manusia menciptakan suatu

kehidupan yang diridhai Allah SWT.?°

' Al-An’am, (6) : 38

'” Ridwan Syahroni, Rangkuman Intisari llmu Hukum, cet. ke-1 (Banjarmasin: Pustaka
kartini, 1991), him.29

'8 Abdul Wahab Khallaf, Ushil figh, cet. ke-2 (Kairo: Daar al-Qolam, 1978), him. 197
1 Ridwan Syahroni, Rangkuman Inti Sari., hlm. 16.

% Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, cet. ke-2 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), him.178
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Al-Qur'an dan as-Sunnah sebagai sumber pokok hukum Islam
memberikan seluruh pedoman dalam menjalani dinamika kehidupan yang tidak
pernah berhenti. Demikian pula dengan munculnya ide tentang etika profesi dan
tingkat kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan profesional. Keberadaan al-
Qur’an sejak 14 abad yang lalu bukan berarti tidak mengakui-eksistensi etika
profesi yang muncul pada abad ini. Dari berbagai ayat al-Qur’an dan Hadits Nabi
terdapat kriteria yang ditetapkan untuk dijadikan panduan perilaku bagi siapapun
yang memiliki sebutan profesi. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa nabi
Muhammad memiliki berbagai peran, selain sebagai seorang Rasul beliaupun
bertindak sebagai kepala negara, hakim, enterpreneur, dan lain-lain. Demikian
pula sahabat-sahabat beliau memiliki tugas sesuai dengan keahlian dan
kemampuannya. Terkait dengan syarat seorang profesional adalah memiliki

kemampuan intelektual sebagaimana dijelaskan dalam. Firman Allah.
2’(..\:: adll pullecaiiy g

Inilah kriteria utama yang diberikan al-Qur’an dalam melaksanakan
pekerjaan apapun dan merupakan bekal utama bagi seseorang untuk menjadi
profesional dibidangnya. Karena tanpa ilmu pengetahuan segala sesuatunya tidak
akan berjalan secara optimal. Selain kemampuan intelektual, keahlian teknis

merupakan syarat mutlak Sebagaimana dapat dipahami dari hadits Nabi SAW.

2t Al-lsra’, (17) : 36
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Hadits ini merupakan peringatan bagi siapapun agar benar-benar
memperhatikan kemampuan ketika harus memikul sebuah tanggung jawab
terhadap masyarakat. Maka bekal kemampuan teknis menjadi syarat mutlak bagi
siapapun agar disebut sebagai seorang yang profesional.

Selain itu dalam menjalankan profesinya seorang profesional harus
memiliki komitmen akhlak karimah karena nilai moral merupakan sesuatu yang
harus integral dalam diri seorang profesional. Karena Islam merupakan risalah
norma dan etika, Nabi Muhammad sendiri adalah seorang yang diutus untuk

memperbaiki masalah akhlak, sabda Nabi.
BN alSa aadY ey Lo

Dari pengertian hadits tersebut dapat diinterpretasikan bahwa setiap orang
ovaik sebagal manusia biasa terlebih lagi memiliki tanggung jawab profesi maka,
harus mendasarkan seluruh aktifitasnya dengan akhlak yaﬁg mulia.

Selain itu Islam juga mengaitkan seluruh aktifitas kehidupan dengan
etika, tidak dapat dipisahkan antara ilmu dan etika, politik dengan etika, ekonomi

dan etika. Ringkasnya etika adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari

2 Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Ibn Mughirah Bazdazabah al-
Bukhori al-Ja’fi, “Shahih Bukhori”, (Istanbul: Dar al-Fikr, 1981), Jilid: I: 21, No, 2, Kitab [imu,
Hadits Riwayat, Bukhori.

2 Malik Bin Anas, Muwatta’, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiah, 1978)Jilid:Il, No. 8,
Kitab Muwattha, Bab Husnul Khuluk, Hadits Riwayat Malik
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kehidupan yang Islami.?* Berhubung keahlian dan pengetahuan bidang profesi
hanya dikuasai oleh para profesional dan masyarakatpun tidak mempunyai banyak
akses ke dalam pengetahuan ini maka, alat kontrol yang efektif dalam
menjalankan profesi adalah ahklak karimah yang bersangkutan. Sifat amanah,
jujur, tabligh, dan fathanah merupakan sikap akhlak Islam yang merupakan
kualifikasi moral yang harus dimiliki oleh seorang profesional “kaum profesional
pada hakikatnya merupakan makhluk yang kata dan perbuatannya dapat di
percaya”.25
Ketika akhlak karimah sudah menjadi sebuah karakter pribadi maka
pekerjaan yang dilakukan itu seolah-olah bukan lagi dilihat oleh masyarakat,
namun Allah dan Rasul yang menjadi pengawasnya. Dan implikasinya pekerjaan
tersebut dilakukan dengan penuh tanggung jawab, sebagaimana dapat dipahami
dari firman Allah SWT.
il alle (Y 093 S g O giapall g Al g Slae Al yauad | sleel 3
200) sl 1Sy fSii8 B2
Selain itu hendaklah motivasi melakukan sebuah profesi bersifat
altruistik, dan bagi seorang profesional berhak mendapatkan kompensasi dari

pekerjaan yang dilakukannya Allah menegaskan hal ini dalam firman-Nya:

** Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, pen. Zainal arifin dan Dahlia
Husin, cet. ke4 (Jakarta : Gema Insani Press, 2001), dalam kata pengantar

* Syamsul Anwar,” Profesionalisme dalam Perspektif Islam”, dalam Edi Suandi Hamid,
M. Muchlas Rowi dan Arief Budiman (Ed. ), Membangun Profesionalisme Muhammadiyah,
cet.ke-1 (Yogyakarta: LPTP dan UAD Press, 2003), hlm. 34.

% At-Taubah, (9) : 105
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F. Metode Penelitian.
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini° merupakan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan data dan iﬁformasi dengan bantuan bermacam-
macam material yang terdapat di ruang perpustakaan. Seperti buku-buku,
majalah, naskah-naskah , catatan, kisah seja—", dokumen-dokumen dan
lain-lain.”® Obyek penclitiannya adalah unsur-unsur dari etika profesi
yang terdapat dalam pedoman pokok profesi. Deskripsi seputar etika
dalam Islam akan dijadikan starting point untuk menganalisa unsur-unsur
etika profesi tersebut.

2. Sifat Penelitian.

Penyusunan skripsi ini bersifat deskriptif-analitik. Di sini
penyusun mencoba mendeskripsikan unsur-unsur pokok pedoman profesi
yang dilanjutkan dengan menganélisa pedoman pokok prg)fesi tersebut
dengan menggunakan etika dalam hukum Islam yang bersumber dari al-

Qur’an dan hadits.

7 An-Najm, (53) : 31

? Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet. ke-7 (Bandung: Mandar
Maju, 1996), him. 33
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3. Pendekatan Masalah
Pendekatan dalam penelitian ini adalah bersifat normatif.
Pendekatan ini penyusun gunakan untuk melihat aturan hukum tentang
etika profesi dengan menggunakan sumber pokok hukum Islam baik dari

Al-Qur’an maupun hadits Nabi.

4. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data-data yang
terkumpul adalah dengan metode induktif. ¥ Penyusun berangkat dari
konsep etika profesi secara umum untuk kemudian diteliti dan akhirnya
diharapkan memperoleh kesimpulan secara umum. Dengan metode ini
penyusun dapat menyimpulkan etika profesi secara umum yang kemudian

dilihat dari sisi hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan dalam skripsi ini diawali dengan pendahuluan
(bab pertama) yang terdiri dari tujuh sub bab. Yaitu Latar Belakang permasalahan
yang menjelaskan sebab timbulnya masalah sekaligus penegasan masalah. Pokok
masalah yang menegaskan secara eksplisit pokok permasalahan yang tertuang
dalam latar belakang masalah. Tujuan dan kegunaan penelitian yang menyatakan

pengetahuan dan manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Telaah

» Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet. ke-3 (Jakarta; Bumi
Aksara, 1995), him.21.
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pustaka yang bertujuan menunjukkan kekhasan dan orisinalitas tema penelitian
yang dilakukan, kerangka teori menerangkan kerangka pemikiran penyusun dalam
memecahkan masalah. Metode penelitian yang menjelaskan langkah-langkah
penyusun dalam pengumpulan data beserta analisanya dan sistematika
pembahasan yang menguraikan secara garis besar sistematika laporan penelitian
dalam bentuk bab-bab yang secara logis yang saling berhubungan dan mengarah
pada pokok masalah yang diteliti.

Kajian selanjutnya adalah materi bab dua yang dikemas dalam tinjauan
umum tentang hukum Islam dan etika. Substansi pembahasan dalam bab ini
merupakan titik masuk ke arah pembahasan selanjutnya. Sub bab pertama yaitu
konsep hukum dalam Islam, yang dilanjutkan dengan konsepsi etika pada sub bab
kedua dan konsepsi etika dalam Islam pada sub bab ketiga. Sedangkan pada sub
bab keempat yaitu norma hukum dan norma etika dalam hukum Islam.

Bab ketiga memaparkan tentang potret etika profesi yang terdiri dari
pengertian profesi, profesional dan profesionalisme pada sub bab pertama.
Selanjutnya pada sub bab kedua diuraikan tentang ragam profesi kemudian
pedoman pokok profesi pada sub bab ketiga, s 1 pembahasan tentang
kode etik profesi pada sub bab keempat.

Setelah memahami deskripsi tentang etika profesi dan keterkaitan antara
hukum dan etika dalam hukum Islam sebagai landasan maka, pada bab empat
menguraikan analisis terhadap etika profesi yang terdapat dalam pedoman pokok
profesi dengan menggunakan perspektif hukum Islam. Pada sub bab pertama

analisis terhadap profesi sebagai pelayanan, sub bab kedua terhadap nilai-nilai
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luhur dalam profesi, sub bab ketiga analisis terhadap perlunya sikap sosial dalam
suatu profesi dan pada sub bab keempat analisis terhadap perlunya solidaritas
kelompok profesi.

Seluruh rangkaian dalam pembahasan skripsi ini diakhiri dengan bab lima

yaitu penutup yang didalamnya berisi kesimpulan dan saran-saran.




BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Studi ini mendiskripiskan etika dan profesi secara umum yang kemudian
mencari unsur-unsur etika suatu profesi yang terdapat dalam pedoman pokok
profesi dan kemudian menganalisisnya dengan bingkai hukum Islam dan
penyusun telah menemukan bahwa :

1. Pengertian dan perincian etika b?ofesi secara umum tidak diuraikan
namun, setelah melihat dan membaca serta menganalisa uraian tentang
pedoman pokok profesi maka, di dalamnya dapat ditemukan prinsip-
prinsip dasar dari suatu profesi. Sedangkan makna etika profesi secara
umum berarti serangkaian nilai-nilai atau norma yang dijadikan
pedoman oleh seorang profesional dalam menjalankan profesinya.
Sebagai acuan nilai, urgensitas etika dalam suatu profesi tidak bisa
dihindani. Kedua kata tersebut tidak dapat dipisahkan, baik etika maupun
profesi memiliki korelasi untuk diaplikasikan dalam realitas kehidupan.
Profesi yang tidak berdasarkan pada etika akan kosong dari nilai
spiritual. Ada beberapa pedoman pokok dalam menjalankan profesi
yaitu: memberikan jasa sebagai pelayanan (bersifat altruistik), berdasar
pada nilai-nilai luhur, adanya sikap sosial, dan adanya solidaritas sesama
anggota profesi. Pedoman-pedoman itulah yang merupakan standar etika

dalam menjalankan suatu profesi.
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2. Berdasarkan pada teori-teori etika yang berkembang saat ini maka,
pedoman pokok profesi yang di dalamnya merupakan representasi dari
etika profesi, seharusnya dapat dijadikan sebagai landasan yang kuat
untuk diaplikasikan dalam pelayanan seorang profesional. Selama ini
pedoman pokok profesi secara umum hanya berlandaskan pada hati
nurani perumusnya dan tentunya sifat subjektif di dalamnya tidak dapat
dihindari. Namun, kerangka dasar perumusan etika tersebut tidaklah
bersifat jelas dan kuat. Jadi, nilai etika di dalamnya tidak bersifat
universal dan mutlak, karena kedua sifat tersebut hanyalah dimiliki oleh
Zat Yang Maha Mutlak. Pada prinsipnya empat pedoman pokok profesi
yang ada memang berdasar pada nilai-nilai luhur yang sesuai dengan
kepentingan masyarakat namun, pemberlakuannya tidak dapat dipastikan
mutlak. Etika profesi tersebut haruslah memiliki dasar dan filiditas yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Oleh karena itu rincian di
dalamnya haruslah jelas dan spesifik, misalnya nilai-nilai luhur yang
dimaksud adalah amanah, jujur, terpercaya dan lain-lain. Tindakan etis
bagi seorang profesional merupakan persyaratan integral yang
melengkapi dua persyaratan sebelumnya. Sementara sumber ajaran
Islam yang diyakini universal dan komprehensif tentu juga memberikan
prinsip-prinsip etika profesi yang berorientasi pada kepentingan manusia
secara komprehensif. Permasalahannya landasan etika secara jelas tidak
diformulasikan oleh nas syara’, berbeda dengan nas-nas hukum
kemuamalahan yang lain. Dengan demikian, menemukan dan

memahami landasan etika profesi yang komprehensif dapat dilakukan
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dengan alat bantu lain, tepatnya pedoman pokok profesi secara umum
yang kontekstual untuk saat ini. Berdasarkan pedoman-pedoman profesi
tersebut maka akan mudah mencari formulasi etika profesi dalam hukum
Islam.

Berdasarkan hal ini maka etika profesi didalamnya memuat hal-hal
sebagai berikut: Pertama, adanya sifat itsaar mendahulukan kepentingan
orang lain yang memang merupakan obyek pelayanan seorang
profesional. Kedua, berdasarkan pada kepentingan umum. Ketiga,
mendasarkan diri pada ahklak karimah sebagai landasan berperilaku.
Sifat akhlak karimah inilah sebagai kontrol intern dalam diri seorang
profesional yang didalamnya mencakup beberapa sifat yaitu amanah,
jujur dan terpercaya. ketiga sifat tersebut terkait antara satu dengan yang
lain karena ketiganya merupakan satu komponen. Keempat, adanya
solidaritas yang tinggi antara éesama anggota profesiénal, dengan
adanya solidaritas ini maka upaya untuk amar ma’rif nahyi munkar
akan lebih efektif. Berdasarkan uraian etika profesi yang terdapat dalam
pedoman pokok profesi tersebut maka, etika yamg tersirat di dalamnya
memiliki kesesuaian dengan beberapa rumusan etika profesi yang
berlandaskan pada pesan-pesan moral al-Quran maupun hadits. Baik
etika yang terdapat dalam pedoman pokok profesi maupun dalam al-
Quran dan hadits keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu, untuk

kemaslahatan bersama.
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B. Saran-Saran

Dari studi yang telah penyusun lakukan, ada beberapa saran yang
penyusun perlu kemukakan dan perlu kiranya untuk dijadikan bahan
pertimbangan.

Pertama, kepada kalangan profesional, hendaknya semakin intensif
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kode etik atau bahkan meninjau ulang
rumusan kode etik yang sudah ada. Karena realita yang ada menunjukan bahwa
kode etik yang ada selama ini seolah-olah hanya menjadi aturan formal agar dapat
dipercaya oleh masyarakat, walaupun pada dataran praksisnya masih banyak
terjadi pelanggaran di sana-sini.

Kedua, kepada masyarakat pada umumnya agar ikut serta secara aktif
memberi kontrol terhadap pelaksanan profesional, karena para pelaksana
profesional tidak selalu dapat memahami apa yang dibutuhkan masyarakat.

Sehingga dapat membangun gerakan profesionalisme dalam segala bidang.
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BAB I

Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi
dan burung-burung dengan kedua sayapnya,
melainkan  juga umat-umat seperti kamu.
Tiadalah kami alpakan sesuatupun di dalam al
kitab. Kemudian kepada Tuhanlah mereka
dihimpunkan

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya

Apabila suatu urusan diserahkan kepada bukan
ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya

Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak

Dan katakanlah “bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaan itu dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui
akan yang ghaib dan yang nyata lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Dia memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka
kerjakan dan memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik dengan pahal yang lebih
baik (surga)

BAB 11

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat
baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat
jahat maka (kejahatan)itu bagi dirimu sendiri.

Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya)
maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu
(jalan) kefasikan dan ketakwaannya

Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan di




10

11

67

67

dalamnya, petunjuk pagi mereka yang bertakwa
BAB IV

Orang mukmin terhadap mukmin (lainnya)
bagaikan bangunan bangunan yang sebagiannya
selalu memperkokoh bagian yang lain.

Perumpamaan orang-orang mukmin dalam
percintaan, kasih sayang dan kelembutannya
bagaikan tubuh yang jika salah satu anggotanya
ada yang menderita sakit, maka seluruh tubuh
juga ikut merasakan tidak tidur dan demam.
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